
Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal)  VOLUME XII, JANUARI 2024 
p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

Seminar Nasional Fisika 2023 

Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 

PF-85 

DOI: doi.org/10.21009/03.1201.PF13 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PROJECT BASED LEARNING PADA 

MATERI FLUIDA STATIS 

Olivia Oktaviara1, a), Vina Serevina1, b), Esmar Budi2, c) 

1Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Jakarta, Jl. Rawamangun Muka Raya No. 11, Jakarta, Indonesia  
2Program Studi Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Jl. 

Rawamangun Muka Raya No. 11, Jakarta, Indonesia 

 

Email: a)olivia.oktaviara10@gmail.com, b)vinaserevina@unj.ac.id, c)esmarbudi@unj.ac.id 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning pada materi Fludia Statis yang dikemas dalam bentuk flipbook digital. LKPD yang 

dikembangkan berisi kegiatan proyek dan praktikum yang disesuaikan dengan tahapan Project Based 

Learning didukung dengan gambar, video, audio, dan evaluasi peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Uji validasi LKPD dilakukan oleh ahli media, 

ahli materi, dan ahli pembelajaran, serta diujicobakan kepada guru fisika dan peserta didik SMA. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan pengamatan lapangan melalui kuisioner 

Google Formulir dan wawancara kepada 35 peserta didik SMA, hasil menunjukkan sebanyak 100% (35 

responden) menyatakan pernah menggunakan LKPD, 71,4% (25 responden) menyatakan belum pernah 

menggunakan LKPD berbasis Project Based Learning, 91,4% (32 responden) menyatakan LKPD yang 

digunakan hanya berisi soal-soal teori dan perhitungan matematis, dan 94,3% (33 responden) 

menyatakan masih kesulitan memahami materi Fluida Statis. Dengan demikian dibutuhkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning pada materi Fludia Statis sebagai bahan 

ajar yang memudahkan proses pemahaman peserta didik. 

Kata-kata kunci: LKPD, Project Based Learning, Fluida Statis. 

Abstract 

This study aims to develop student worksheets based on Project Based Learning on Static Fluid material 

which is packaged in the form of digital flipbooks. The student worksheets developed contains project 

activities and practicum adapted to the Project Based Learning stages supported by pictures, video, 

audio, and student evaluations. The research method used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE model which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

Student worksheets validation tests were carried out by media experts, material experts, and learning 

experts, and were tested on physics teachers and high school students. Based on the results of a needs 

analysis conducted by field observations through Google Form questionnaires and interviews with 35 

high school students, the results showed that 100% (35 respondents) said they had used LKPD, 71.4% 

(25 respondents) said they had never used project-based student worksheets, 91.4% (32 respondents) 

stated that the students worksheets used only contained theoretical questions and mathematical 

calculations, and 94.3% (33 respondents) stated that they still had difficulty understanding Static Fluid 

material. Thus a student worksheet based on Project Based Learning is needed on Static Fluid material 

as a teaching material that facilitates the process of understanding students. 
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PENDAHULUAN 

Sejak 2022, Kurikulum Merdeka diberlakukan secara perlahan di sekolah-sekolah Indonesia. 

Kurikulum Merdeka diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan dalam berpikir peserta 

didik [10]. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum sekolah yang mengacu pada pertumbuhan bakat 

dan minat peserta didik dengan menawarkan 3 karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis 

proyek, pengembangan soft skill dan karater sesuai dengan profil pelajar pancasila, serta 

pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum yang lebih fleksibel [18]. Sekolah diberikan 

keleluasaan dan kemandirian untuk menyediakan proyek pembelajaran yang relevan dan dekat 

dengan lingkungan sekolah [18]. Supriyatno menyampaikan salah satu ciri Kurikulum Merdeka 

adalah menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung pengembangan karakter sesuai 

profil pelajar Pancasila [6]. 

Banyak hasil penelitian mengatakan bahwa Project Based Learning (PjBL) adalah model teratas 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains yang 

memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan dan keterampilan ilmiahnya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi individu yang melek sains.  

Penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran juga dapat merangsang keterampilan 

ilmiah dan keterampilan kolaboratif peserta didik [9]. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang 

banyak dipraktikkan di bidang sains sangat cocok untuk mata pelajaran Fisika. Studi di bidang Fisika 

membutuhkan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan dan menerapkan ilmu yang diperolehnya [11]. Namun saat ini sebagian besar peserta 

didik beranggapan bahwa Fisika merupakan pelajaran yang cukup sulit karena tidak hanya 

membutuhkan perhitungan matematis tetapi juga pemahaman konsep [9]. Peserta didik mengalami 

kesulitan belajar fisika dalam memecahkan masalah, memahami konsep dan rumus, menggunakan 

grafik dan gambar, serta kesulitan untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari [2]. 

Berdasarkan pembelajaran Fiska, Serevina et al. mengatakan bahwa Fluida Statis merupakan 

materi yang mengandung konsep saling terkait dan melibatkan perhitungan yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengkaitkan konsep fisika dengan fenomena alam, sehingga peserta didik 

diharapkan berpikir dan bernalar hingga mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari [16]. Namun 

Yusrizal menyampaikan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

fluida statis [13]. Berdasarkan penelitian Affandy, peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

tekanan hidrostatis, mereka berpikir bahwa ikan yang berada di dalam gua mendapatkan tekanan 

yang besar karena tertutup dibandingkan dengan ikan di luar gua [1]. Peserta didik belum memahami 

bahwa tekanan hidrostatis tidak bergantung pada bentuk bejana dan volume fluida [17].  

Faktor penyebab kesulitan belajar dalam fisika adalah isi materi, bahan ajar, lingkungan kelas, dan 

cara guru mengajar [4]. Bahan ajar berupa lembar keja peserta didik dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu peserta didik tentang topik pembelajaran melalui kegiatan [7]. Berdasarkan penelitian 

Zammiluni et al. sebanyak 55% peserta didik menyatakan bahwa LKPD yang digunakan umumnya 

masih dalam kategori mengerjakan soal latihan teori, pengenalan rumus, memperkenalkan istilah 

melalui praktik, tetapi tidak untuk menemukan konsep sendiri. Kegiatan laboratorium dan 

penggunaan model pembelajaran dalam LKPD juga belum ada [19]. 

Implementasi LKPD dalam pembelajaran yang berorientasi pada berbagai model pembelajaran 

dapat meningkatkan beberapa aspek kemampuan peserta didik seperti motivasi belajar dan kegiatan 

pembelajaran di kelas [12]. Salah satunya yaitu LKPD dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). Penggunaan LKPD Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, manajemen waktu [14], kreativitas, literasi [15], dan kolaboratif 

peserta didik [8]. Berdasarkan uraian penelitian relevan terdahulu, belum ada penelitian yang sama 

persis dengan topik penelitian yang akan dilakukan yaitu pengembangan LKPD berbasis Project 

Based Learning pada materi Fluida Statis di mana LKPD ini akan didesain dan disajikan secara lebih 

menarik menggunakan Canva untuk mendesain LKPD dan Heyzine Flipbook untuk menyajikan 

LKPD tampak seperti buku 3 dimensi. 
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Berdasarkan analisis kebutuhan awal terkait kebutuhan peserta didik akan bahan ajar Fisika dan 

materi Fisika yang dirasa sulit, didapatkan hasil bahwa siswa mengharapkan, tertarik, dan 

mendukung dibuatnya lembar kerja peserta didik dengan kegiatan belajar yang memberikan 

kesempatan peserta didik untuk melakukan dan mengkonkretkan pelajaran Fisika secara nyata 

melalui pembelajaran berbasis proyek pada materi Fluida Statis. Oleh karena itu, dalam rangka 

memberikan solusi terkait kebutuhan tersebut, peneliti mengusulkan untuk melakukan penelitian 

pengembangan dengan topik “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning 

pada Materi Fluida Statis”.   

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model ADDIE. 

Model ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation [5]. Skema dari tahap-tahap pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada ganbar di 

bawah ini. 

 

 

GAMBAR 1. Skema pengembangan model ADDIE [3] 

 

Kegiatan pada tahap analisis adalah melakukan analisis kebutuhan pengembangan produk berupa 

kebutuhan terkait bahan ajar, materi yang dibutuhkan peserta didik, dan kurikulum yang berlaku. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, selanjutnya dilakukan tahap perancangan terkait 

struktur LKPD, unsur LKPD, dan kisi-kisi instrumen validasi yang mengacu pada hasil analisis 

kebutuhan serta saran dari dosen pembimbing. Dari hasil rancangan tersebut, kemudian melakukan 

pengembangan dengan realisasi rancangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based 

Learning. Setelah LKPD dibuat, dilakukan uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran yang dilanjutkan dengan revisi berdasarkan saran ahli. Setelah revisi selesai, tahap 

selanjutnya adalah implementasi dengan uji coba lapangan terbatas kepada peserta didik SMA Kelas 

XI dan guru Fisika SMA untuk menilai kelayakan dan memberikan saran mengenai LKPD yang 

dikembangkan. Pada setiap tahapan yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, dan 

implementasi dilakukan proses evaluasi bersama dosen pembimbing dan revisi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tahapan pada metodologi penelitian ADDIE, adapun hasil penelitian sesuai dengan 

tahapan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tahap Analysis (Analisis) 

Analisis kebutuhan lapangan dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada 35 peserta didik. 

Tujuan dari analisis kebutuhan lapangan adalah untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dalam 

proses pembelajaran Fisika. Kuisioner ini berisi pertanyaan untuk memperoleh informasi dan 

persepsi peserta didik terkait media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
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proyek di sekolah dan materi Fisika yang sulit dipahami. Hasil tahap ini menunjukan perlunya 

pengembangan media pembelajaran interaktif sebagai penunjang belajar peserta didik pada materi 

Fludia Statis. 

Berdasarkan analisis kebutuhan menggunakan Google Formulir, 94,3% (33 peserta didik) 

menyatakan bahwa materi Fluida Statis masih tergolong sulit terutama mengenai Tekanan 

Hidrostatis, Hukum Pascal, dan Viskositas. 

 

 

GAMBAR 2. Hasil analisis kesulitan materi Fluida Statis 

 

 

GAMBAR 3. Hasil analisis tingkat kesulitan topik materi Fluida Statis 

 

Sebanyak 100% (35 peserta didik) peserta didik menyatakan pernah menggunakan LKPD namun 

71,4% (25 peserta didik) di antaranya menyatakan bahwa LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran belum menggunakan model Project Based Learning, tetapi hanya mengerjakan soal-

soal teori dan perhitungan matematis dengan presentase 91,4% (31 peserta didik). 

 

 

GAMBAR 4. Hasil analisis bahan ajar LKPD PJBL 
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GAMBAR 5. Hasil analisis karakteristik LKPD yang digunakan 

 

Hasil survey Google Formulir tersebut sejalan dengan hasil wawancara dan pengamatan langsung 

di lapangan. Peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami materi Fluida 

Statis dan terpaku pada perhitungan matematis, sedangkan konsepnya belum dipahami sepenuhnya. 

Hal tersebut dikarenakan LKPD yang mereka gunakan hanya berisi soal-soal teori dan perhitungan 

matematis, model pembelajaran juga belum digunakan dalam LKPD. Dengan demikian, mereka 

tertarik untuk menggunakan LKPD yang lebih bervariasi dengan aktivitas pembelajaran yang 

konkret. 

Analisis kurikulum juga dilakukan yaitu menyesuaikan materi pelajaran yang disajikan pada 

LKPD dengan capaian pembelajaran pada Kurikulum Merdeka SMA Kelas XI materi Fluida Statis. 

Hasil analisis kebutuhan yang telah didapatkan selanjutnya dievaluasi bersama dosen pembimbing 

untuk menyimpulkan hal-hal apa saja yang harus dipertimbangkan dalam perancangan produk 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang ada. 

Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design dilakukan dengan merancang konsep, konten, dan materi dari produk yang akan 

dikembangkan agar sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan kurikulum. Berikut rancangannya: 

1. Merancang Cover dan Informasi Pendukung LKPD Lainnya 

Cover didesain menggunakan Canva, cover terdiri dari beberapa komponen yaitu judul, penyusun, 

rincian kegiatan, gambar pendukung, dan logo instansi. Kemudian mendesaian kerangka bagian-

bagian LKPD seperti kata pengantar, daftar isi, deskripsi LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, 

capaian dan tujuan pembelajaran, peta konsep, ringkasan materi, kegiatan pembelajaran, uji 

kompetensi, dan daftar pustaka. 

2. Merancang Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran menggunakan tahapan Project Based Learning yang terdiri dari tiga 

kegiatan (Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Viskositas) dengan setiap kegiatan LKPD dilakukan 

secara terpisah, berikut rincian desaiannya. 

TABEL 1. Rancangan Kegiatan Pembelajaran berdasarkan tahapan PJBL 

Tahapan PjBL Keterangan 

Menyiapkan Pertanyaan/Penugasan Proyek 

Disajikan video atau bacaan mengenai suatu kasus dengan 

beberapa pertanyaan terkait topik materi. Peserta didik diminta 

untuk menjawab pertanyaan dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber dan menemukan solusi masalah dari pertanyaan 

tersebut. 

Mendesaian Perencanaan Proyek 

Peserta didik mendesain proyek yang akan dibuat sejalan dengan 

topik materi baik penerapannya dalam kehidupan sehari-hari atau 

sekedar pembuktian konsep tersebut secara lebih nyata namun 

sederhana. Proses dilakukan dengan menentukan judul, tujuan, 

waktu dan tempat pengerjaan, serta prosedur. Kemudian peserta 

didik mendiskusikan desain proyek tersebut bersama guru untuk 

mendapatkan kritik, saran, dan perbaikan. 

Menyusun Jadwal Proyek 
Disajikan tabel jadwal proyek, peserta didik menyusun jadwal 

proyek dari perencanaan hingga hasil. 



Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal)  VOLUME XII, JANUARI 2024 
p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

Seminar Nasional Fisika 2023 

Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 

PF-90 

Tahapan PjBL Keterangan 

Memonitor Proyek 
Peserta didik menyusun dan mengecek setiap tahap pelaksanaan 

proyek beserta tanggal pelaksanaan dan hasilnya. 

Menguji Hasil 
Peserta didik menyusun laporan proyek dan mempresentasikan 

hasil proyek di depan kelas 

Mengevaluasi Hasil 
Guru dan peserta didik mengevaluasi seluruh kegiatan proyek dan 

peserta didik mengerjakan soal-soal terkait dengan topik materi. 

 

3. Merancang penyajian LKPD pada Heyzine Flipbook 

Penyajian LKPD menggunakan Heyzine Flipbook agar LKPD terlihat seperti buku 3 dimensi 

dilengkapi dengan gambar, video, dan audio yang dapar diakses secara langsung. 

Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap development dilakukan dengan merealisasikan produk yang sebelumnya telah dirancang 

dan menguji validitas produk oleh beberapa ahli untuk mendapatkan revisi. 

1. Realisasi desain bahan pembelajaran 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran LKPD 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) LKPD Fisika berbasis Project Based Learning pada pokok bahasan Fluida Statis untuk 

peserta didik Kelas XI SMA. 

2) LKPD Fisika yang disusun dengan mengaitkan materi Fluida Statis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) LKPD Fisika disajikan dengan pedekatan proyek agar peserta didik dapat mendapatkan 

pengelaman belajar secara lebih nyata melalui kegiatan mengidentifikasi masalah hingga 

pembuatan suatu produk. 

4) LKPD terdiri dari: (1) halaman muka/cover, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) 

deskripsi lkpd, (5) petunjuk penggunaan lkpd, (6) capaian dan tujuan pembelajaran, (5) 

ringkasan materi dan kegiatan belajar dengan tahapan pjbl, (6) uji kompetensi, dan (7) 

daftar pustaka. 

5) LKPD yang disajikan menggunakan Heyzine Flipbook. 

 

  
(a) (b) 
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(c) 

 

 
(d) 

GAMBAR 6. (a) Pengembangan cover LKPD; (b) Pengembangan isi LKPD; (c) Pengembangan LKPD pada Canva; (d) 

Pengembangan LKPD pada Heyzine Flipbook 

 

2. Uji validasi ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran 

Tahap ini dibutuhkan instrumen validasi berupa angket penilaian untuk ahli materi, ahli media, 

dan ahli pembelajaran. Hasil dari uji validasi tersebut digunakan untuk merevisi produk sehingga 

produk valid digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi peserta didik. Adapun skala penilaian pada 

instrumen validasi yaitu menggunakan perhitungan skala likert dengan poin 1 sampai 5. 

TABEL 2. Keterangan skala likert 

Keterangan Skor 

Sangat buruk 1 

Buruk 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat baik 5 

 

Selanjutnya angka presentase dapat diinterprestasikan menggunakan skala likert. Penelitian 

dianggap berhasil apabila didapatkan persentase deskriptif diatas 60%. 

TABEL 3. Presentase skala likert 

Presentase Keterangan 

 Tidak Valid 

 Kurang Valid 

 Cukup Valid 

 Valid 

 Sangat Valid 
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SIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini, telah dirancang Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based 

Learning pada Materi Fluida Statis di mana kegiatan belajar dalam LKPD mengikuti tahapan Project 

Based Learning, yaitu (1) menyiapkan pertanyaan/penugasan proyek, (2) mendesaian perencanaan 

proyek, (3) menyusun jadwal proyek, (4) memonitor proyek, (5) menguji hasil, dan (6) mengevaluasi 

hasil. Media pengembangan yang digunakan adalah Canva untuk mendesain LKPD dan Heyzine 

Flipbook untuk menyajikan LKPD yang dilengkapi dengan video, audio, dan gambar yang dapat 

diakses secara langsung. LKPD yang dikembangkan terdiri dari: (1) halaman muka/cover, (2) kata 

pengantar, (3) daftar isi, (4) deskripsi lkpd, (5) petunjuk penggunaan lkpd, (6) capaian dan tujuan 

pembelajaran, (5) ringkasan materi dan kegiatan belajar dengan tahapan pjbl, (6) uji kompetensi, dan 

(7) daftar pustaka. Kegiatan proyek meliputi topik Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, dan 

Viskositas. Proses penelitian ini masih berlanjut untuk dilakukan uji validasi oleh para ahli pada 

tahap pengembangan. Dengan adanya LKPD berbasis Project Based Learning ini, peserta didik SMA 

kelas XI dapat menggunakannya sebagai alternatif kegiatan pembelajaran fisika sehingga peserta 

didik memiliki kesempatan mengkonkretkan pelajaran fisika secara nyata. 
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